? *4j\5j*2 5^' ^J>J3 




Segala puji dan syukur kepada Allah 
, Sholawat dan Salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada Rosulullah 



Tak Lupa kami mengucapkan 
Taqoballahu Mina wa Minkum, kepada 
seluruh Multazimin dan Pembaca Setia 
Usrotuna. Semoga Tarbiyah di bulan 
Ramadhan yang Mubarak menambah 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
Azza wa Jalla. 

Pada Edisi ke-10 ini kita mengangkat 
tema sentral "Al-lwa' wa An-Nusroh" yang 
merupakan bagian dari kesiapan untuk 
selalu menjadi pembela dan pelindung bagi 
saudaranya sesama Muslim. Hatta sampai 



berdarah-darah, dengan jiwa dan harta 
untuk ditukar dengan Jannah. 

Karakter ini tidak bisa tidak harus wujud 
dalam setiap pribadi yang mengemban 
tanggungjawab iqamatuddin. Sebuah 
karakter yang lahir dari kelembutan dan 
kepekaan hati seorang mukmin yang 
memiliki sifat 'ruhamaau bainahum'. 

la merupakan buah dari benarnya wala' 
dan bara' dan merupakan konsekuensi dari 
ukhuwah imaniyyah yang terjalin antara 
sesama Muslim 

Selamat Membaca. 

*4j\5j>2 41) I ii^J3 f*^^£ j&HJI ^ 
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ISyiOOMSH 

MEL'ikGKAKJFIEfSABIIilLL'AK 




MUTIARA HIKMAH 



Abu Bakar ash-Shidiq berkata, 



"Orang-orang shalih diambil satu persatu hingga yang 
tersisa dari manusia hanya ampas sebagaimana ampas 
kurma dan gandum, Allah tidak menghiraukan mereka." 

(Nafaisul Kalam Min Afwahis Salaf al-Kirom, hal: 8) 




Tun tut an Ka rater 

Seorang Mujahid 



yang 
dalam 



^ unnatullah 
berlaku 
^^^^ perjuangan 
iqamatuddien telah 
termaktub jelas dalam nash- 
nash syar'i, begitupula 
gambarannya telah nyata 
dalam realita sejarah. Kita 
tak mungkin mengangankan 
sebuah 'kenikmatan' yang 
memanjakan perasaan 
manusiawi kita begitu 
menapaki jalan ini. Kita pun 
hams siap dengan segenap 
konsekuensi hidupyang hams 
kita hadapi dengan memilih 
jalan ini. Ada beragam 
cobaan dan ujian yang 
menghajatkan pengorbanan. 
Tak hanya harta, waktu, 
tenaga/fisik yang terkuras, 
bahkan terkadang jiwa 
(nyawa) menjadi taruhannya. 



Meski demikian adanya, 
namun di sisi lain ada sebuah 
kenikmatan lain yang 7a a 
ya'rifiiha ilia man dzaqaha 
(tidak memahaminya 
kecuali yang pernah 
merasakannya). Tak 
terkecuali mereka ( s i a p a 
pun i t u ) yang hanya 
menghabiskan berlembar- 
lembar buku untuk 
mengetahui jalan kemuliaan 
ini. Sekali-kali tidak, mereka 
takkan pernah sampai pada 
hakikatnya. 

Karena 'istimewa'nya 
jalan jihad dan perjuangan 
ini, maka hanya sedikit 
yang sanggup menanggung 
kepayahannya hatta ya'tiyakal 
yaqiin (hingga datang 
ajal menjemput Anda). 
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r-*a^#&-3*-^ 

... Jfarena 'islimewcinya jalan jihad dan perjuangan 
ini } maka hanya sedikit yang sanggup menanggung 
kepayahannya hatta ya^tiyakal yaqiin ... 



Demikian pula, musuh-musuh Islam 
begitu paranoid ingin menghapusnya 
dari kehidupan kaum Muslimin dengan 
berbagai macam cara dan konspirasi. 
Sebagaimana yang terjadi hari ini hatta 
istiqamah di atasnya menjadi kenyataan 
terpahit dan tersulit, layaknya 
menggenggam bara yang panas. 
Sungguh hanya karena taufik dan rahmat 
Allah semata seseorang berada di atas 
jalan ini. Bukan murni keinginannya, 
apalagi kecenderungannya. 

Selalu memperbarui keimanan 
adalah tuntutannya. Ibarat tanaman, 
ia kan layu dan bertambah layu hingga 
akhirnya mati jika tak selalu dirawat dan 
disirami. Medan jihad membutuhkan 
pribadi-pribadi istimewa yang tangguh, 
yang senantiasa sadar dan siaga 
bagaimana pun yang dituntut darinya. 
Tuntutan ber jihad, tuntutan berhijrah, 
tuntutan untuk memberikan pembelaan 
dan perlindungan kepada saudaranya 
Mujahid (al-iwa wan nushrah) adalah 
ruang-ruang ibadah yang sama bagi 
seorang Mujahid, sehingga dengan 
ringan ia penuhi kewajibannya sesuai 
dengan kesanggupannya. 



Dua Sisi Perjuangan 

Allah H berfirman, 
j^Jl^ob l^jjfcls^j Ij^i-Ufcj l^lal^jjjJI (jl 

Of Of ^ 'ij^^ ^3 

I^IaS^ ^^JJJ 1&33 ^s. l \ ^JLaJul j^JJLaS 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan 
Allah dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka 
itu satu sama lain lindung-melindungi 
dan (terhadap) orang-orang yang 
beriman, tetapi belum berhijrah, maka 
tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu 
melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. (akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, maka kamu 
wajib memberikan pertolongan kecuali 
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terhadap kaum yang telah ada perjanjian 
antara kamu dengan mereka. dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." 
(QS. Al-Anfaal: 72) 



(JjJ3 S^Aao |i4J lli- J^ia^l 

"Dan orang-orang yang beriman dan 
herhijrah serta herjihad pada jalan Allah, 
dan orang-orang yang memberi tempat 
kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman. Mereka memperoleh ampunan 
dan rezki (nikmat) yang mulia." (QS. Al- 
Anfaal: 74) 

Kedua ayat tersebut memberikan 
gambaranyang haq bahwa keadaanyang 
melingkupi seorang Mukmin Mujahid 
ibarat dua sisi mata uang yang tak 
pernah lepas satu dengan yang lainnya. 
Sama saja apakah keadaannya sebagai 
Muhajir atau pun sebagai Anshar. 
Masing-masing hams siap dan melatih 
untuk menghias diri dengan hiasan 
Rasulullah ||§ dan para shahabatnya 
dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar, yaitu kesiapan untuk selalu 
menjadi pembela dan pelindung bagi 
saudaranya sesama Muslim. Ya, karena 
setiap bala (ujian) dalam iqamatuddien 
adalah berat dan melelahkan bagi jiwa. 
Namun keberadaan para Anshar niscaya 



menjadi obat yang meringankan dan 
mengokohkan pijakan kaki yang 
lemah. Bahkan Rasulullah H§ dan para 
shahabatnya juga tak lepas dari 

bala yang menimpa mereka dalam 
iqamatuddien. Karena memang inilah 
sunnatullah yang menjadi madrasah 
pengokoh iman dan tamhis (penyaring) 
yang hanya menyisakan mereka yang 
shiddiq imannya. 

Karakter ini tidak bisa tidak 
hams wujud dalam setiap pribadi 
yang mengemban tanggungjawab 
iqamatuddin. Sebuah karakteryang lahir 
dari kelembutan dan kepekaan (maaf... 
bukan kepekoan (kebodohan,-edt)) 
hati seorang mukmin yang memiliki 
sifat 'ruhamaau bainahum sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Qur'an. 

JLc (JjjJI_3 41)1 (J 5^3 

\Si>Li LaSj p&\y *U->-j ji^JI 

I^U^o bl^bjj 41)1 {jA ^Cla3 ^^suj3 
J^^' L5? (H^3 ?'j3^J J> 

"Muhammad itu adalah utusan 
Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap 



orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. Kamu lihat 
mereka ruku dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda 
mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka dalam Taurat dan sifat- 
sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
tanaman yang mengeluarkan tunasnya 
maka tunas itu menjadikan tanaman 
itu kuat lalu menjadi besarlah dia 
dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan had 
penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan had orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang 
besar (QS.Al-Fath: 29) 

Karakter istimewa ini (baca: al- 
iwa dan an-nushrah) merupakan 
konsekuensi logis dari ukhuwah 
imaniyyah yang terjalin antara seorang 
Muslim dengan Muslim lainnya, apa pun 
jenisnya, dimana pun tempat tinggalnya 
dan apa pun warna kulitnya. Ia hams 
melindungi dan menolong saudaranya, 
membela kehormatannya, menjaga 



keharaman darahnya dengan seluruh 
jiwa dan hartanya. Seluruh umat Islam 
adalah kehidupannya. Setiap hembusan 
nafasnya adalah nafas yang sama keluar 
dari dirinya. Air mata dan jerit tangisnya 
menorehkan kepedihan dan luka 
yang dalam di hatinya. Rasa sakitnya 
juga turut menjalari seluruh anggota 
tubuhnya. Ya, karena seharusnya 
seluruh umat Islam seperti satu tubuh 
satu dengan lainnya sebagaimana 
banyak dimisalkan dalam sabda Nabi- 
Nya. 

Dari Nu'man bin Basyir ia 
berkata, "Rasulullah <§§ bersabda, 

"Perumpamaan orang-orang 
mukmin dalam hal saling kasih, saling 
menyayang dan saling mencintai 
adalah seperti satu tubuh, jika salah 
satu anggotanya merasa sakit, maka 
anggota-anggota tubuh yang lain ikut 
merasakan sulit ddur dan demam" (HR. 
Muslim) 



... la harus melindungi dan menolong saudaranya, 
membela kehormatannya, menjaga keharaman 
darahnya dengan seluruh jiwa dan hartanya ... 
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Menjadi Sebab Kekuatan 

Barsatunya umat yang ditegakkan 
di atas pilar-pilar yang kokoh adalah 
wujud kekuatan riil yang dapat 
menggentarkan musuh-musuh Islam. 
Kekuatan itu bukan semata bertumpu 
pada banyaknya jumlah (kuantitas), 
namun ikatan yang menautkan jalinan 
antara mereka adalah intinya. Kuatnya 
hubungan mereka, sikap tolong- 
menolong diantara mereka, kedekatan, 
loyalitas, kecintaan, kasih sayang dan 
keterkaitan dalam urusan mereka yang 
menyempurnakan keadaan mereka 
seperti satu tubuh. 

Dari Abu Musa berkata bahwa 
Rasulullah H§ bersabda, 

"Seorang Mukmin bagi Mukmin 
lainnya bagaikan bangunan yang kuat 
yang sebagiannya menguatkan sebagian 
lainnya." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ini idealnya, namun dalam 
setiap hubungan selalu ada badai 
yang dihembuskan syetan untuk 
menghancurkan dan memporak- 
porandakan jalinannya. Badai itu bisa 
muncul awalnya di dalam hati, perkataan 
maupun perbuatan. Perasaan benci/ 
tidak suka, iri hati, kurang sreg ( t i d a k 
puas karena tidak pas, -edt), 
perbedaan pendapat dan perselisihan 
bisa menjadi sumbernya. Na'udzu billah, 



semoga Allah menjauhkan kita dari 
sebab-sebab kegentaran dan hilangnya 
kekuatan. Allah berfirman, 




^0 4Jjl jjl \^y^usV^ CsJbS3$ 



"Dan taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan janganlah kamu berbantah- 
bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu 
dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar." (QS. 
Al-Anfaal: 46) 

Semua badai ini hanya dapat kita 
atasi-frizc/znz7/a/i-dengan seluruh 
daya upaya yang kita maksimalkan 
dalam ibadah jihad beserta seluruh 
rangkaiannya. Sebagaimana wasiyat 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah $m 
"Kapan pun umat ini berjihad, niscaya 
Allah akan melembutkan hati-hati 
mereka, dan kapan pun mereka 
meninggalkan jihad maka sebagian 
mereka akan sibuk dengan sebagian 
yang lain." 

Wallahu a lam bish-shawab. 

(Abu Rijal) 
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4-- 

Akhlaq 



KONSEP 



YANG HlDUP 



Al-Iwa' dan an-Nushrah 
merupakan salah satu konsep 
(aturan) dalam hubungan 
antara sesama Muslim. 
Ia merupakan buah dari 
benarnya wala dan bara. Ia 
juga merupakan konsekuensi 
dari ukhuwah imaniyyah yang 
terjalin antara sesama Muslim. 
Akan tetapi ia tidak serta 
merta ada dan wujud dengan 
sendirinya dalam pribadi 
seorang Muslim, hatta seorang 
muqimuddien sekalipun. Ada 
bermacam-macam sebabnya, 
terutama dominasi kabut 
syubuhat dan syahawat yang 
dihembuskan musuh-musuh 
Islam dalam rangka merusak 
dan melemahkan kekuatan 
umat dan Mujahidin dari 
dalam. 

Bentuk dan upaya nyata 
di depan mata yang terus 
diupayakan musuh-musuh 
Islam guna pembusukan 



dan pemangkasan karakter 
ini (al-iwa dan an-nushrah) 
yaitu dengan menjadikan 
'delik' hukum bagi siapa saja 
yang menolong maupun 
melindungi para Mujahidin 
yang mereka anggap berbahaya 
karena ketsiqohan dan 
kesungguhannya menapaki 
jalan jihad dalam rangka 
menegakkan dienul Islam di 
muka bumi. 

Tinggallah yang ada rasa 
was -was dan takut yang 
berlebihan saat dimintai tolong 
dan perlindungan, simpang- 
siur pikiran dan suudzan 
terhadap rencana Allah, dan 
berbagai maksiyat batiniyah 
lain yang dikuasakan syetan 
atas diri manusia. Naudzu 
billahi min sayyiaatil akhlaqi, 
bagaimana kita menjemput 
nashrullah dengan keengganan 
kita memberikan pertolongan? 
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... la merupakan buah dari benarnya waU dan 
barcS. la juga merupakan konsekuensi dari ukhuwah 
imaniyy ah y angler jalin antara sesama Muslim ... 



Begitu banyak tragedi dan 
prahara yang menimpa umat Islam 
di berbagai belahan dunia. Berbagai 
tindak kedzaliman tak henti-hentinya 
mengintimidasi kaum Muslimin 
dan merenggut paksa kemuliaan 
mereka. Pembantaian, penyiksaan, 
pemerkosaan, penahanan, pengusiran, 
menjadi wajah derita kaum Muslimin 
di seluruh penjuru negeri, di Palestina, 
Irak, Syiria, Burma, Chechnya, Kashmir 
dan negeri-negeri lainnya, seolah tanpa 
jeda dan akhir. 

Tidakkah jerit tangisnya sampai ke 
telinga kita? Tidakkah luka-lukanya 
menyayat hati kita dan menggerakkan 
tangan kita untuk menengadah dan 
memanjatkan doa untuk mereka? 
Atau kita hanya diam, pasrah dalam 
kelemahan, atau pura-pura tidak 
mengerti dan tenggelam dalam 
kesenangan diri dan duniawi? Sungguh, 
nyala iman tiada lagi di hati jika 
sampai tiada lagi rasa cinta dan peduli 
sebagaimana sabda Rasulullah <§§ , 



"Tidak beriman salah seorang di 
antara kamu hingga ia mencintai untuk 
saudaranya seperti ia mencintainya 
untuk dirinya sendiri." (HR. Bukhari) 

"Barangsiapa yang tidak perhatian/ 
peduli dengan urusan kaum Muslimin 
maka ia bukan termasuk golongan 
mereka." Dikeluarkan ath-Thabarani 
dalam ash-Shaghir him. 188 dan Abu 
Nu'aim dalam Akhbar Ashfahan 2/252 
dari jalur Abdullah bin Ja'far ar-Razi 
dari ayahnya dari Rabi' dari Abul 
Aliyah dari Hudzaifah bin Yaman 
secara marfu'. Sanad ini lemah, karena 
Abdullah bin Ja'far dan ayahnya adalah 
lemah. (Lihat Silsilah Ahadits adh- 
Dha'ifah : 312 karya al-Albani) 



Kaum Muhajirin dan Anshar 
Sepanjang Zaman 

Sej arah akan senantiasa berulang dan 
sunnatullah akan terus berjalan. Siapa 
pun tak akan bisa menghentikannya. 
Ketika kita bertekad untuk mengubah 
sistem dan menjatuhkan penguasa kafir 
yang sekarang berkuasa atas negara- 



negara kaum Muslimin, sungguh kita 
akan menghadapi kenyataan yang 
sangat pahit. Ketika kita bangkit 
untuk membebaskan kaum Muslimin 
dari kehinaan dan perbudakan yang 
merendahkan izzah mereka selama 
bertahun-tahun, sungguh kita akan 
menanggung kepayahan dan kesulitan 
dalam perjalanan. 

Sesungguhnya para shahabat yang 
berjalan diatas manhaj ini juga berjalan 
dalam realitas yang juga pahit dan 
dalam kondisi yang mengenaskan. 
Kemudian-atas anugerah Allah- 
mereka bisa mengubah keadaan dan 
bangkit secara serempak menghadapi 
kekufuran, kedzaliman dan angkara 
murka. Sungguh sejarah akan berulang!! 

Allah berfirman, 
J^t) ^3 JJi (jA Yefc* J* 5^1 

"Sebagai sunnah Allah yang berlaku 
atas orang-orang yang telah terdahulu 
sebelum (mu), dan kamu sekali-kali 
tiada akan mendapati perubahan pada 
sunnah Allah" (QS Al-Ahzab: 62) 

41)1 iliJ j^cj ^3 5ti3l iliJ 




"...Tiadalah yang mereka nanti- 



nantikan melainkan (berlakunya) 
sunnah (Allah yang telah berlaku) 
kepada orang-orang yang terdahulu. 
Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah 
Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi sunnah 
Allah itu" (QS. Faathir: 43) 

Maka tuntutannya adalah bersabar 
dalam menanggung kepayahan dan 
kesulitan yang menghadang. Jangan 
pernah terlintas dalam pikiran untuk 
mundur atau mengubah langkah, 
karena sesungguhnya pertolongan 
sudah dekat insya Allah. Tak menjadi 
masalah apakah Allah mentaqdirkan 
kita sebagai orang-orang yang hams 
berhijrah atau berkesempatan menjadi 
penolong dan pembela mereka yang 
berhijrah, seluruhnya berkonsekuensi 
di hadapan kedzaliman orang-orang 
kafir. 

Namun, iring-iringan kafilah iman 
ini tak pernah putus dari dahulu hingga 
sekarang bahkan hingga akhir zaman 
kelak, sekalipun keganasan orang- 
orang kafir berusaha memisahkannya. 
Akan selalu ada ikatan yang sangat kuat, 
yang menyatukan generasi awal dan 
akhir umat ini. Masing-masing bahu- 
membahu, tolong-menolong, saling 
mencintai dan berkasih sayang. 

Mereka mempunyai perasaan 
seolah-olah terjalin kekerabatan yang 
dalam, yang menembus batas-batas 
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waktu, tempat, kebangsaan dan nasab. 
Menyatu dengan sendirinya dalam hati, 
lalu menggerakkan perasaan itu selama 
berabad-abad lamanya dengan cinta 
dan kemuliaan. Allah H berfirman, 

cilSl toj l^ial^jjlj^i ^3^ l5? (J*^ 

"Dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshor), mereka berdoa, "Ya Rabb 
kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih 
dulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang 
beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang." (QS. Al-Hasyar: 10) 

Sayyid Quthb ^% menjelaskan 
dalam "Fie Dzilaalil Quran" mengenai 
gambaran nyata dan hidup generasi 
awal (para shahabat) yang disebutkan 
dalam Al-Qur'an bahwa: 

Pertama, sifat-sifat istimewa kaum 
Muhajirin yaitu para pejuang Islam 
yang menjadi buronan penguasa kafir 
Quraisy; 

• Mereka terpaksa meninggalkan 
kampung halaman dan harta 
meraka karena disakiti, ditindas dan 



dimusuhi, hanya karena mengatakan 
bahwa Allah adalah Rabb kami. 

• Mereka bersandar kepada Allah 
terhadap karunia dan keridhaan- 
Nya. 

• Mereka menolong Allah dan Rasul- 

Nya, baik dengan hati maupun 
pedang mereka, pun dalam kondisi 
yang paling susah dan sempit. 

• Mereka tulus dalam beriman, karena 

mereka telah membuktikannya 
dengan perbuatan. 

41)1 ^^ a5 03**^ |*4^3*'3 f^j^ 

"(juga) bagi orang fakir yang 
berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka 
(karena) mencari karunia dari Allah dan 
keridhaan-Nya dan mereka menolong 
Allah dan RasulNya. Mereka Itulah 
orang-orang yang benar." (QS. Al-Hasyr: 
8) 

Kedua, sifat-sifat istimewa kaum 
Anshar yang tiada bandingannya dalam 
sejarah peradaban mana pun; 

• Mereka telah menghias diri, tempat 

tinggal dan negeri mereka dengan 
keimanan. 
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• Mereka memberikan sambutan yang 

luar biasa kepada kaum muhajirin, 
didasari oleh kecintaan yang mulia, 
kerjasama yang menyenangkan 
dan pengorbanan yang luar biasa 
yang disempurnakan dengan saling 
berlomba untuk menampung dan 
menanggung penderitaan mereka. 

• Mereka tidak menaruh keinginan 
terhadap kedudukan mulia yang 
didapatkan kaum Muhajirin pada 
beberapa ayat al- Quran, dan jatah 
harta yang mereka dapatkan seperti 
fa 7. Hati mereka bersih sempurna 
dari segala macam kotoran. 

• Mereka lebih mengutamakan 
kaum Muhajirin atas diri mereka 
(itsar) sekalipun mereka sendiri 
memerlukan apa yang mereka 
berikan itu. Inilah sifat khas para 
Anshar dari dulu hingga sekarang. 

• Mereka terpelihara dari kekikiran 
dirinya, yang merupakan penghalang 
segala kebaikan. Sesungguhnya 
kebaikan adalah pengorbanan dalam 
segala bentuknya, baik pengorbanan 
harta, perasaan, tenaga dan berbagai 
bentuk pengorbanan lain ketika 
situasi dan syari'at menuntut untuk 
berkorban. 

ijk 03^ ^3 (H^l 3^ £r* 03^ 
lt^ 03^3^3 '3^3' ^>^> ^J3^> 



"Dan orang-orang yang telah 
menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 
'mencintai' orang yang herhijrah 
kepada mereka (Muhajirin). dan mereka 
(Anshor) tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa- 
apa yang diherikan kepada mereka 
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam 
kesusahan. dan siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang orang yang heruntung." (QS. Al 
Hasyr (59) :g ) 

Demikianlah, seluruh konsep dan 
manhaj dalam dien Islam hidup dalam 
kehidupan generasi pertama umat 
ini. Terekam dengan jelas dan indah 
dalam sejarah. Akan terus hidup dan 
menghidupkan umat setelahnya yang 
mencitakan kejayaan dan kemenangan 
yang sama. Hasbunallahu wa ni'mal 
wakiil. 

Wallahu alam bish-shawab. 
(Abu Rijal) 
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Dalam proses pembangunan 
kekuatan menuju kesuksesan 
beriqomatuddien, merupakan 
sebuah kemestian para 

muqimuddien akan senantiasa 
berhadapan dengan konsekuensi, 
antara ditangkap dan 
dipenjarakan, atau dibunuh atau 
diusir. Tidak ada pilihan yang 
ke empat, Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Allah 



. jS'UJ! j^J> 41)13 41)1 ^SC4j3 



"Dan (ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Quraisy) 
memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap 



dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu, atau mengusirmu. 
Mereka memikirkan tipu daya dan 
Allah menggagalkan tipu daya itu. 
Dan Allah sebaik-baik Pembalas 
tipu daya" (QS. Al-Anfal: 30) 

7z7ca mereka menangkap 
kamu, niscaya mereka bertindak 
sebagai musuh bagimu dan 
melepaskan tangan dan lidah 
mereka kepadamu dengan 
menyakiti (mu); dan mereka ingin 
supaya kamu (kembali) kafir." 
(QS. Al-Mumtahanah: 2) 
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Utama 



Ketiga konsekuensi tadi sudah 
menjadi siklus yang berulang setiap 
masa. Merupakan satu paket hukum 
"aksi-reaksi", selama aksinya sama 
reaksinyapun akan sama. Demikian 
terus berlangsung sepanjang jaman. 

Maka siapapun yang akan 
melakukan AKSI, maka sudah hams 
menyiapkan ANTISIPASI untuk 
menghadapi REAKSI yang sudah bisa 
BISA DIPREDIKSI bahwa kemungkinan 
akan sama dengan jaman- jaman 
sebelumnya. Itu semua adalah satu 
bentuk ikhtiari, sesuai yang sudah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad <§§ 
dan para shahabatnya. Tentang hasilnya 
itu adalah urusan Allah 1§H . 



menanggung resiko, yang berakibat 
melaksanakan tindakan dengan ukuran 
pribadi, tidak memikirkan efek yang 
akan muncul setelah itu. 

Perlu digarisbawahi oleh para aktivis 
bahwa Ahlu Sunnah adalah mereka 
yang selalu i tidal dan tawashuth 
(proporsional). Berfikir dan bersikap 
senantiasa mengacu pada pertimbangan 
tidak ifroth dan tidak tafrith, tidak 
ghuluw dan tidak pula taqshir. 

Termasuk dalam menghadapi 
konsekuensi-konsekuensi perjuangan, 
mereka pun bersikap proporsional. 
Takut namun tidak berlebih, berani tapi 
tidak kebablasan. 



Tidak bisa di pungkiri, bagi mereka 
yang mencoba meretas jalan istiqomah 
akan dihadapkan antara dua keadaan. 
Satu sisi ada rasa ketakutan dan 
kekhawatiran akan resiko diri maupun 
keluarganya, sehingga tidak jarang 
ketika faktor ini yang lebih dominan, 
para aktivis cenderung mlempem 
dan penakut. Tapi di sisi lain, ada 
dominasi rasa optimis dan keberanian 



Takut adalah hal wajar bagi 
seorang Muslim, Rasulullah <§§ pun 
tidak menyalahkan seorang mukmin 
yang memiliki rasa takut. Hanya, rasa 
takut perlu dikelola dan dihilangkan 
atau setidaknya diminimalisir. Salah 
satunya adalah dengan doa. Rasulullah 
HI mengajarkan kepada kita agar 
senantiasa ingat dan membacanya di 
pagi dan sore hari: 
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... siapapun yang akan melakukan JU{SJ, maka sudah 
harus menyiapkan JlNTISTRASl untuk menghadapi 
T^J0{S1 yang sudah bisa B1SJI DJP%EDJJ{SJ bahwa 
kemungkinan akan sama dengan jaman-jaman sebelumnya. 
Jtu semua adalah satu bentuk ikhtiari, ... 
^G^^S>^ 



... menghadapi konsekuensi-kpnsekuensi perjuangan, 
mereka pun bersikap proporsional. Takut namun tidak 
berlebih, berani tapi tidak kebablasan ... 

"^^§^5^ 



"Ya Allah, sungguh ahu berlindung 
kepada Engkau dari kekhawadran 
dan kesedihan dan aku berlindung 
kepada Engkau dari lemah kemampuan 
dan lemah kemauan (malas) dan 
aku berlindung kepada Engkau dari 
kepengecutan dan kekikiran dan aku 
berlindung kepada Engkau dari lilitan 
hutang dan tekanan musuh." (HR. Abu 
Dawud) 

Rasa takut pernah juga 
menghinggapi para sahabat ketika 
mereka melaksanakan tugas 
beresiko. Dan ternyata salah satu 
cara menghilangkan rasa ketakutan 
itu adalah dengan membangun 
kebersamaan dengan para ikhwah. 
Keberanian untuk menolong, 
melindungi bahkan berkorban, 
muncul ketika antar sesama ikhwah 
saling memotivasi, mengingatkan dan 
memberi sugesti. Allah berfirman, 



j^Jl^ab Ij^i-Ufcj l^loT^jjjJI 61 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan 
Allah dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka 
itu satu sama lain Undung-melindungi 
dan (terhadap) orang-orang yang 
beriman, tetapi belum berhijrah, maka 
tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu 
melindungi mereka, sebelum mereka 
berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, maka kamu 
wajib memberikan pertolongan kecuali 
terhadap kaum yang telah ada perjanjian 
antara kamu dengan mereka. Dan Allah 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan." 
(QS. Al-Anfal: 72) 



Utama 




Tentunya bangunan keberanianyang 
dicapai oleh sekelompok ikhwah dalam 
menghilangkan ketakutan senantiasa 
dibangun di atas kesiapsiagaan. Tidak 
terlena dengan situasi dan tidak tertipu 
dengan kondisi. 

U^iSls j£j^> \$^> (J^iJl I^jI IS 

"Hai orang-orang yang beriman, 
bersiap siagalah kamu, dan majulah 
(ke medan pertempuran) berkelompok- 
kelompok, atau majulah bersama- 
samal" (QS. An-Nisa: 71) 

Demikian pula ketika Allah 
menggambarkan pelaksanaan waspada 
dalam shalat Khouf. 

ISld ^aScIIoI l^ic>UJ^ i^-^ 3 i^Us 

y t flics' jjjjJI S3 |^itLlol_3 

^JsaXaI^ i^AScilol Q^iAsu 

$ /^i Of 1$^ f&i 



"Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendakmendirikan shalat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandang senjata, kemudian apabila 
mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan satu rakaat), 
maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh) 
dan hendaklah datang golongan yang 
kedua yang belum shalat, lalu shalatlah 
mereka denganmu, dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang 
senjata. Orang-orang kafir ingin supaya 
kamu lengah terhadap senjatamu dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbu 
kamu dengan sekaligus. Dan tidak 
ada dosa atasmu meletakkan senjata- 
senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu 
kesusahan karena hujan atau karena 
kamu memang sakit dan siap siagalah 
kamu. Sesungguhnya Allah telah 
menyediakan azab yang menghinakan 
bagi orang-orang kafir itu." (QS. An- 
Nisa: 102) 

Semoga Allah menjadikan kita 
memiliki keberanian dan tingkat 
kewaspadaan yang sesuai dengan irodah 
syar'iyah-Nya. Wallahu a lam bish- 
showab. (Gus Sholih) 
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Memberikan Tempat 

PERLINDUNGAN DAN pertolongan 

KEPADA MUJAHIDIN 




Pengantar 



Di dunia Islam hari ini, terdapat 
begitu banyak kelompok Mujahidin 
yang mengorbankan nyawa mereka 
karena Allah Hi dan membeli jannah 
dengan jiwa-jiwa mereka. Mereka 
semua itu berada di puncak Islam dan 
puncak kepasrahan kepada Allah . 
Mereka dijanjikan oleh Rasulullah <§§ 
akan mendapatkan jannah yang ada 
seratus tingkatan yang dikhususkan 
untuk Mujahidin. 

Jika seseorang mampu untuk 
menjadi bagian dari mereka, mampu 
untuk memanggul senjata dan menaruh 
nyawanya di satu telapak tangan dan 
menaruh al-Qur'an al-Karim di telapak 
tangan yang lain, kemudian masuk ke 
parit-parit jihad, maka hendaklah dia 
melakukan hal tersebut karena jihad itu 
merupakan puncak kemuliaan dan amal 
yang paling utama. 

Namun apabila seseorang tidak 
mampu untuk melakukan hal itu, 
entah karena berbagai perkara dunia 
yang membelenggunya, atau berbagai 




keterbatasan yang menghalanginya, 
maka hendaklah dia mengambil peran 
sebagai orang-orang yang mendukung 
Mujahidin dan melangkah di jalan 
mereka. Sesungguhnya di belakang 
para Mujahidin yang berada di berbagai 
medan peperangan, yang menyerbu 
tempat-tempat pertahanan musuh, 
menghancurkan kesombongan mereka, 
ada sejumlah pahlawan - walau tingkat 
kepahlawanan mereka belum setara 
dengan mereka. 

Mereka itu adalah kaum Muslimin 
yang berada di jalan yang sama dengan 
para Mujahidin, meniti manhaj mereka. 
Mereka adalah kaum Muslimin yang 
menjalankan kewajiban mereka dengan 
baik dalam bentuk memberikan tempat 
perlindungan (al-iwa') dan pertolongan 
(an-nushroh). Sungguh memberikan 
tempat perlindungan dan pertolongan 
kepada Mujahidin merupakan 
kewajiban yang sangat penting, 
memiliki andil yang signifikan dalam 
menunjang keberhasilan pelaksanaan 
misi perjuangan dan penyelamatan aset 
dan personal. 




Dasar Syar'i Kewajiban 
Memberikan Tempat 
Perlindungan dan Pertolongan 
kepada Mujahidin 

Allah liH menjelaskan bahwa 
orang-orang yang memberikan tempat 
perlindungan dan pertolongan kepada 
Muhajirin Mujahidin itu adalah orang 
yang benar imannya, tiada kepalsuan 
dalam hatinya. 



■fW^ iJjJ3 Sji** ji^J lo> 05^?1^»-" 

'Dan orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, 
dan orang-orang yang memberi tempat 
kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka 
Itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman. Mereka memperoleh ampunan 
dan rezki (nikmat) yang mulia." (QS. Al- 
Anfal : 74) 



Dalam sebuah 
diriwayatkan oleh 



hadits yang 
Imam Muslim, 



Rasulullah a§§ bersabda, 



"Seorang Muslim merupakan saudara 
Muslim yang lain. Dia tidak akan 
menzaliminya, tidak menelantarkannya 
dan tidak pula meremehkannya." 

Agar kita mendapatkan pemahaman 
yang benar dan jelas mengenai 
kandungan makna hadits yang agung 
ini, ada baiknya kita nukilkan di sini 
penjelasanulama terhadap hadits ini. Al- 
Allamah an-Nawawi mengatakan, 
"(Tidak menelantarkannya) para 
ulama mengatakan, u Al-Khadhlu 
(penelentaran) adalah tidak 
memberikan bantuan dan pertolongan. 
Maksudnya, jika seseorang meminta 
pertolongan kepadanya untuk 
melindunginya dari kedholiman 
atau yang serupa dengannya, maka 
dia wajib untuk menolongnya jika 
memungkinkan dan tidak ada udzur 
syar'i yang menghalanginya." 



Syaikh Shalih 
hafidhahullah §S 



Aalu Syaikh 
mengatakan, 



„ orang-orang yang memberikan tempat perlindungan dan 
pertolongan kepada Muhajirin Mujahidin itu adalah orang 
yang benar imannya, tiada kepalsuan dalam hatinya „ 





"(Tidak menelantarkannya) arti dari al- 
Khidzlan (penelantaran) adalah tidak 
memberikan bantuan dan pertolongan. 
Seorang Muslim merupakan wali 
bagi Muslim yang lain, artinya orang 
yang mencintainya, mencintai sesama 
Muslim. Ia menjadi penolongnya. 
Bila seorang Muslim menelantarkan 
Muslim yang lain berarti dia telah 
menghilangkan ikatan perwalian di 
antara mereka. Oleh karena itu, ikatan 
perwalian yang terkandung dalam surat 
At Taubah: 71, 




"Dan orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain." 

Berarti bahwa menelantarkan 
sesama Muslim itu tidak diperbolehkan 
selama dia mampu untuk memberi 
bantuan dan pertolongan kepadanya 
meskipun dengan doa." (diambil dari 
Syarh al-Arba'in) 

Bila demikian halnya, maka alangkah 
menyedihkannya bila kita masih 
mendapati orang-orang yang secara 
dhahir nampak sebagai orang yang baik 
diennya, suka menghidupkan sunnah 
Nabinya dan menyatakan diri sebagai 
orang yang mengikuti jejak salafush 
shalehy namun ketika mendapati 




saudaranya sesama multazimin berada 
dalam situasiyang sangat membutuhkan 
pertolongan dan membutuhkan tempat 
yang aman, sementara dia mampu 
untuk memberikan pertolongan 
kepadanya, ternyata dia enggan untuk 
memberi pertolongan, semata karena 
kekhawatiran berlebih, ketakutan tak 
berdasar, yang menguasai hati dan 
pikirannya. 

Semoga Allah SH memberi taufik 
kepada para multazimin yang masih 
setengah hati dalam melaksanakan 
kewajiban memberikan iwa'wa nushroh 
dan menguatkan jiwa mereka agar 
bersedia berkorban demi menjalankan 
kewajiban yang agung ini. 

Ancaman Terhadap Orang yang 
Menelantarkan Sesama Muslim 

Ada sebuah penjelasan menarik dari 
Syaikh Yusuf al-Uyairi mengenai 
orang-orang yang menelantarkan 
saudaranya sesama Muslim terutama 
Mujahidin yang berada dalam kondisi 
yang sangat membutuhkan pertolongan. 
Beliau mengatakan, "Adapun orang 
yang hanya senang berdiam diri, maka 
Allah ISIl telah berfirman mengenai 
orang-orang semacam ini, 




"Dan jika kamu berpaling niscaya 
Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain; dan mereka tidak akan 
seperti kamu ini" (QS. Muhammad: 38) 

Allah 1§H mengancam orang yang 
hanya diam dalam kondisi seperti 
pada hari ini dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Jabir 
bin Abdullah dan Abu Thalhah bin 
Sahl al-Anshari Mereka berdua 

berkata, "Rasulullah H§ bersabda, 

^uhy* ^9 UJjLoa l^ol Ji^t) (jA U 

cloci jjip^o ^9 41)1 VI 4Jy0^>- 

"Tidaklah seseorang menelantarkan 
seorang muslim pada suatu tempatyang 
kehormatannya terampas dan harga 
dirinya terlecehkan, melainkan Allah 
akan menelantarkannya pada suatu 
tempat yang ia sangat mengharapkan 
pertolongan-Nya. Dan tidaklah 
seseorang menolong seorang muslim 
yang berada pada suatu tempat yang 
kehormatannya terampas dan harga 
dirinya terlecehkan di dalamnya, 
melainkan Allah akan menolongnya 
pada suatu tempat yang ia sangat 



mengharapkan pertolongan-Nya." (HR. 
Abu Dawud no. 4484 dan dinyatakan 
shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Al- 
^mi' no. 5690) 

Bentuk Memberikan Pertolongan 
kepada Mujahidin 

Ada begitu banyak bentuk memberi 
pertolongan kepada Mujahidin. Syaikh 
Muhammad bin Ahmad as-Salim 
sampai menulis sebuah buku yang 
khusus membahas berbagai bentuk 
bantuan yang bisa diberikan seorang 
Muslim kepada Mujahidin sesuai 
dengan kemampuan maksimal yang dia 
miliki. Dalam buku tersebut disebutkan 
ada 39 sarana berkhidmat kepada jihad 
dan Mujahidin di jalan Allah. Sementara 
itu Syaikh Anwar al-Aulaki ^jfe menulis 
bab yang sama, mengurai ada 44 cara 
untuk membantu Mujahidin. 

Bagi yang hendak mengkaji lebih 
dalam lagi, silahkan merujuk ke dua 
buku tersebut karena sudah dalam 
bentuk terjemahan bahasa Indonesia. 
Dalam kesempatan kali ini, hanya 
satu contoh saja bentuk memberi 
pertolongan kepada Mujahidin yang 
diberikan, mengingat tempat yang 
terbatas. 

Dalam sebuah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Abu 
Umamah al-Bahili beliau berkata, 
"Rasulullah bersabda, 





.<ULi)l 

"Barangsiapa belum pernah 
berperang atau membekali seorang 
pasukan yang berperang atau 
menggantikan tugas orang yang 
berperang dalam keluarganya dengan 
baik niscaya Allah akan menimpakan 
bencana kepadanya sebelum datangnya 
hari kiamat." 

Terkait hadits ini Syaikh Abu Bashir 
hafizhahullah mengatakan, "Seorang 
mukmin mau tidak mau hams menjadi 
salah satu dari tiga kelompok manusia 
tersebut. Dia berperang di jalan Allah, 
atau menggantikan tugas orang yang 
sedang berperang dalam keluarganya 
dengan baik, atau membekali orang 
yang berperang di jalan Allah. Jika 
dia tidak menjadi salah satu pun 
dari ketiga kelompok tersebut, maka 
silahkan menunggu bencana yang akan 
menimpanya sebelum hari kiamat- 
tidak ada seorang pun yang mengetahui 
bencana yang akan menimpa tersebut 
kecuali Allah." 

Sementara itu Ibnu Atsir $§g; 
mengatakan, "(Allah akan menimpakan 
bencana kepadanya) maksudnya 
Allah akan menimpakan musibah 
yang menghancurkannya. Dikatakan 
"qara'ahu amrun" apabila seseorang 
ditimpa musibah secara tiba-tiba." 




Contoh Iwa 1 wa Nushroh 
dalam Jihad Masa Kini 

Untuk memberikan gambaran 
riil, berikut ini ada uraian dari Syaikh 
Muhammad bin Ahmad as-Salim 
mengenai hal ini. Beliau berkata, 
"Mujahidin sering menghadapi ujian 
dan kesulitan. Bahkan, bisa jadi mereka 
terusir dari kampung halamannya dan 
menjadi buronan pihak musuh dan 
para anteknya. Maka dari itu, wajib 
memberikan tempat perlindungan 
dan peristirahatan yang aman kepada 
mereka. 

Demikian juga, sudah semestinya 
menghormati mereka dan memberikan 
hak-hak mereka sebagai tamu tanpa 
hams merasa cemas dan gelisah, 
sebagaimana yang dilakukan penduduk 
Chechnya kepada Mujahidin dari Arab 
dan yang lainnya. Penduduk Chechnya 
menjadikan rumah-rumah mereka 
sebagai tempat perlindungan untuk 
Mujahidin. Padahal, bila Rusia tahu hal 
itu, kemungkinan besar mereka akan 
menghancurkan rumah-rumah tersebut 
serta membunuh laki-laki dan wanita 
yang menjadi penghuninya. 

Demikian pula yang dilakukan 
sebagian penduduk Afghanistan 
setelah jatuhnya kota Kabul. Sebagian 
dari mereka takut untuk memberikan 
perlindungan kepada Mujahidin. 




Mereka malah menyuruh mujahidin 
untuk keluar dari Afghanistan. Namun 
sebagian penduduk Afghanistan yang 
lain tetap bersedia memberikan tempat 
perlindungan dan persembunyian 
kepada Mujahidin, meskipun siksaan 
penjajah Amerika dan kemarahan 
pasukan koalisi membayangi mereka. 
Mereka bersedia membayar harga yang 
mahal tersebut. 

Inilah prinsip yang hams kita 
tanamkan dalam jiwa, yaitu bersedia 
untuk membayar harga yang mahal 
dari membantu mujahidin. Hal ini 
dikarenakan balasannya adalah pahala 
yang sangat agung dari Allah Yang Maha 
Mulia." 

Demikian pembahasan singkat 
tentang al-iwa' wa an-nushroh. 
Semoga hal ini membuka kesadaran 
kita akan pentingnya persoalan ini 
dan mendorong kita untuk senantiasa 
memohon taufik kepada Allah 
Hi agar kita tidak menjadi orang- 
orang yang menelantarkan sesama 
multazimin muqimuddin yang sedang 
membutuhkan tempat perlindungan 



yang aman dan pertolongan yang 
mendesak. 

Semoga Allah 1§H memberikan 
kekuatan kepada kita untuk mampu 
menjalankan kewajiban al-iwa' wa 
an-nushroh yang sangat penting ini 
dengan sebaik-baiknya dalam praktek 
iqomatuddin pada hari ini dalam 
kerangka aturan main yang telah 
disepakati dalam jamaah yang kita 
berada di dalamnya. 

Jangan sampai atas nama 
melaksanakan kewajiban al-iwa' wa an- 
nushroh kita mengabaikan wajibnya 
menjaga aturan yang telah ditetapkan 
jamaah demi terlindunginya jamaah 
dan personal yang ada di dalamnya dari 
berbagai madharat yang mungkin bisa 
menerpanya. 

Apabila ada kebenaran dalam tulisan 
ini maka itu hanya karena fadhilah dan 
rahmat dari Allah semata. Dan apabila 
terdapat kesalahan dan penyimpangan 
maka itu dari kami dan dari setan. Allah 
dan Rasul-Nya berlepas diri darinya. 

(Abu Isa) 



.„ Jangan sampai atas nama melaksanakan kewajiban 
al-iwa! wa an-nushroh kita mengabaikan wajibnya 
menjaga aturan yang telah ditetapkan jamaah .... 





•fWj^ *3f** (*V ^ 03^3^' Ij^aS^ 

JV V 

"Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada 
jalan Allah dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka Itulah orang-orang 
yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezki 
(nikmat) yang mulia." (QS. Al-Anfal: 74) 



Melalui ayat ini Allah 
mengabarkan akan memberikan 
ampunan dan rezki kepada 
dua pihak. Satu, mereka yang 
beriman, berhijrah dan berjihad di 
jalan Allah. Mereka adalah kaum 
Muhajirin-Mujahidin. Kedua, 
mereka yang memberikan tempat 
perlindungan dan memberikan 
pertolongan kepada pihak 
Muhajirin yakni kaum Anshar. 
Sifat dan karakter keduanya adalah 
ciri-ciri yang dimiliki oleh para 
pemenang sampai kapan pun. 
Sebuah karakter manusia yang 
mengantarkan mereka menjadi 
khalifah, pemegang kendali 



kekuasaan baik politik, militer, 
sosial, ekonomi dan yang lainnya. 

Ikhwah fillah... 

Persoalannya, apakah karakter 
seperti mereka sudah ditransfer 
dan diaplikasikan oleh pelaku 
iqomatuddien/multazim hari 
ini? Jujur, di belahan dunia yang 
lain sebagian besar sudah karena 
tidak dipungkiri harakah-harakah 
jihad sudah sedemikian eksis, 
bahkan sudah mengontrol dan 
mengendalikan sebuah wilayah. 
Lantas, bagaimana dengan kita? 



Iqomatuddien memang 
menghajatkan para pelakunya 
benar-benar beriman, shidiq, berani, 
mempunyai azzam dan mental 
yang kuat, karena semua hambatan, 
tantangan dan bentuk-bentuk ujian 
mencapai puncaknya di dalam dunia 
jihad. Setan dari jenis manusia dan jin 
berlomba untuk menghalangi pelaku 
iqomatuddien untuk ikut terlibat dalam 
kancah jihad fie sabililah kapan pun, 
dimana pun serta pada fase apa pun. 

Ustadz Abdullah Sungkar 
tatkala ditanya oleh seseorang, apakah 
beliau tidak khawatir dan takut atas 
pernyataannya yang menentang 
pemerintah yang memaksakan 
Pancasila sebagai asas tunggal pada 
saat itu. Beliau dengan rasa tawadlu 
mengatakan, "Saya sebenarnya juga 
takut, bagaimana tidak takut, makanan 
saya juga sama dengan kalian yakni 
nasi, darah saya juga sama dengan 
darah kalian warnanya yakni merah 
akan tetapi ketakutan saya kepada Allah 
mengalahkan ketakutan saya kepada 
manusia" Inilah jawaban sh idiql jujur 
seorang muqimuddien. Hanya Allah- 
lah yang pantas untuk ditakuti. Beliau 
telah mengaplikasikannya di dalam 
kehidupannya sampai Allah memanggil 
beliau. Mudah-mudahan Allah 
mengampuni beliau dan menerima 
amal-amal beliau. 



Ikhwah fillah... 

Segala keperwiraan seorang 
multazim/ muqimuddien tidak serta 
merta menghilangkan sifatnya sebagai 
seorang manusia. Dia tetaplah manusia 
yang tidak terlepas dari sifat kesalahan 
dan kekurangan. Al-sinsaanu mahalul 
khotho' wa nisyan. Dia juga kepala 
rumah tangga, punya keluarga, orang 
tua, kerabat, tetangga, yang kesemuanya 
juga harus dipenuhi hak-haknya. 

oooooooooooooooooooooooooooooooo 

... darah saya juga 
sama dengan darah kalian 
warnanya yakni merah 
akan tetapi ketakutan saya 
kepada Mah mengalahkan 
ketakutan saya kepada 
manusia ... 

o<x>oooooooo<x>ooo<>oo<>oo<x><x>ooooo<> 

Takut adalah ibadah 

Rasa takut adalah fitrah bahkan 
menjadi ibadah andai rasa takut 
ditempatkan sebagaimana mestinya. 
Allah berfirman, 

^3 

^3 Uis JQ> 



"...karena itu janganlah kamu 
takut kepada manusia, (tetapi) 
takutlah kepada-Ku. dan janganlah 
kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. Barangsiapa yang 
tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, Maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir. " (QS. Al- 
Maaidah: 44) 

<( jbji> 4jj jftUU C3^> 

"Dan bagi orang yang takut akan 
saat menghadap Rabbnya ada dua 
jannah." (QS. Ar-Rahman: 46) 



Khawatir dan takut 
yang berlebihan 



Ikhwah fillah.. 

Perasaan khawatir, takut, cemas, 
senang, bahagia adalah fitrah manusia. 
Allah bukan tidak tahu jika manusia 
memiliki sifat itu, karena memang Dia 
yang menciptakan semuanya. Allah 
hanya ingin hamba-Nya menempatkan 
semua rasa itu pada waktu dan tempat 
yang semestinya. Kapan hams berani, 
kapan hams khawatir, kapan harus 
takut, kapan harus bahagia. Menjadi 
masalah besar jika rasa itu ditempatkan 
bukan pada tempatnya. 

Seorang multazim khawatir dan 
takut pada ular pada waktu malam 



hari di hutan adalah wajar. Seseorang 
khawatir terhadap musuh yang 
akan menyergapnya adalah wajar. 
Kekhawatiran dan ketakutan kepada 
hal yang membahayakan dirinya adalah 
wajar karena setiap manusia memiliki 
fitrah untuk mempertahankan dirinya 
dari ancaman pihak luar. 

Akan menjadi masalah jika 
rasa khawatir dan takut tersebut 
menghalanginya dari beramal. Dia 
akan gagal sebelum berbuat sesuatu, 
akan kalah sebelum bertanding. Tidak 
berarti orang yang tidak beramal 
penyebabnya karena rasa takut. Karena 
dalam perjalanan iqomatuddien akan 
banyak hambatan yang kadang datang 
dari cemoohan orang-orang di sekitar 
kitayang mengatakan kita ini kumpulan 
para penakut. 

Tuntutan beramal tidak sekedar 
yang penting beramal dengan argumen 
kapan lagi kalau tidak beramal hari 
ini. Bukan seperti itu!! Beramal bukan 
masalah berani atau tidak, beramal 
tidak harus hari ini atau besok . Dalam 
beramal ada kaidah-kaidah yang harus 
dipenuhi, ada tuntutan syari'at, ada 
tuntutan sunnah kauniyah, ada hukum 
sebab akibat, ada skala prioritas dan 
sebagainya. 
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^8 



Penyebab rasa takut 

Ikhwah fillah... 
Allah berfirman, 

^j^JU-sj Uj 41)1 (jl§3 L&^j I^L>-^ 
Lj^J^\ C^JAj^ j\laJi\ C^ilj ij^ 

"Haz orang-orang yang beriman, 
ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikurniakan) kepadamu ketika datang 
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan 
dan tentara yang kamu tidak dapat 
melihatnya. Dan adalah Allah Maha 
Melihat akan apa yang kamu kerjakan 
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu 
dari atas dan dari bawahmu, dan ketika 
tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan dan kamu menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam- 
macam purbasangka.* Disitulah diuji 
orang-orang mukmin dan digoncangkan 
(hatinya) dengan goncangan yang 
sangat" (QS. Al-Ahzab: 9-11) 

Ayat-ayat di atas bercerita tentang 
keadaan kaum Muslimin di waktu 



perang Khandaq. Kondisi saat itu 
memang amat genting. Belum 
pernah kafir Quraisy mengumpulkan 
pasukan sebanyak itu. 10.000 pasukan 
aliansi Quraisy, Yahudi Bani Nadhir 
dan Ghathafan datang mengepung 
Madinah. Sahabat Rasulullah <§§ hanya 
3.000 orang. Satu bulan penuh aliansi 
itu mengepung Madinah, namun 
terhalang dengan Khandaq. 

Hati siapa yang tak goncang, 
perasaan siapa yang tak galau? 
Namun dibabak akhir pertempuran, 
Allah menurunkan pertolongan- 
Nya. Bahkan, perang Khandaq dinilai 
sebagai antiklimaks kafir Quraisy. 
Pasca kegagalan pada perang Khandaq, 
kekuatan kafir Quraisy terus tergerus 
hingga tumbang dalam Fathu Makkah. 
Ternyata, memuncaknya ujian dan 
cobaan adalah pertanda dekatnya 
pertolongan. Allah 1§H berfirman, 

|44^^ 0"? '3^ 



VI4UI 



3^°' 



"Apakah kamu mengira bahwa kamu 
akan masuk syurga, Padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 
halnya orang-orang terdahulu sebelum 
kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka 



... Terlepas dari pertolongan Allah bagi kflum 
muslimin, Jtysulullah dan para sahabat tetap tidak 
meninggalkan aspek akhdzul asbab ... 
"^^^s^ 



dan kesengsaraan, serta digoncangkan 
(dengan bermacam-macam cobaan) 
sehingga berkatalah Rasul dan orang- 
orang yang beriman bersamanya: 
"Bilakah datangnya pertolongan Allah?" 
Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan 
Allah itu Amat dekat" (QS. Al-Baqarah: 
214) 

Terlepas dari pertolongan Allah bagi 
kaum muslimin, Rasulullah dan para 
sahabat tetap tidak meninggalkan aspek 
akhdzul asbab (memenuhi hukum 
sebab-akibat). Adalah shahabat Salman 
al-Farisi yang menyampaikan 

ide menggali parit. Selain itu, para 
shahabiah juga bersiaga dan berjaga di 
garis belakang. Ada juga sosok Nu'aim 
binMas'ud yang berhasil merusak 
soliditas aliansi kafir. 

Semua itu tergabung dalam satu 
rangkaian strategi, pelaksanaan dan 
pengawasan yang brilian. Meski 
diliputi ketakutan yang memuncak, 
hingga nyawa seakan telah naik ke 
kerongkongan, Rasulullah <§§ dan para 
shahabat £8$^ tetap berpikir secara 
jernih untuk mengambil langkah- 
langkah yang tepat sambil berharap 



^8 



pertolongan kepada Allah. 

Hari ini pun demikian juga. Apa 
ada orang yang mengaku beriman lalu 
terjun dalam iqamatuddien kemudian 
tidak diuji oleh Allah? Kalau pun ada, 
itu hanyalah orang yang tak sadar bila 
dirinya sedang diuji. Memang ujian 
terkadang berupa kelapangan dan 
kemudahan. Namun, seringkali ujian 
berupa sesuatu yang menguras air mata, 
menegangkan urat syaraf dan membuat 
jantung berdetak kencang. Akan tetapi, 
ujian dan cobaan itu tentu sudah diukur 
oleh Allah. Tak mungkin manusia diberi 
ujian yang tidak mampu dipikulnya. 

Waspada itu hams, takut dengan 
serangan musuh itu wajar. Namun 
tetap saja, keduanya tak bisa dijadikan 
alasan untuk berhenti atau kapok 
(jera,-edt) dari iqamatuddien. Dibalik 
segala beban itu, terbuka banyak pintu 
kebaikan dan kemudahan. Bukankah 
Allah Maha Menepati janji-Nya kepada 
orang beriman? 



Wallahu 
(Januari) 



a lam 



bish-showab. 
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Syakhsiyah 





Perang Uhud terjadi pada hari 
Sabtu tanggal lima belas bulan Syawal. 
Rasulullah bersama tujuh ratus 

orang sahabat bersiap-siap untuk 
berperang. Beliau menunjuk Abdullah 
bin Jubair saudara Bani Amr bin Auf 
sebagai komandan pasukan pemanah. 
Ketika itu Abdullah bin Jubair diberi 
sandi kain berwarna putih dan pasukan 
pemanah berjumlah lima puluh orang. 
Rasulullah <§§ bersabda kepadanya: 
"Lindungi kami dari pasukan berkuda 
orang-orang Quraisy dengan anak 
panah kalian, agar mereka tidak 
menyerang dari belakang kita. Jika 
kita menang ataupun kalah tetaplah 
engkau di posisimu, agar kita tidak akan 
diserang dari arah kalian!" Rasulullah 
j|| merapatkan kedua baju besi beliau 
dan menyerahkan bendera kepada 
Mush'ab bin Umair saudara Bani Abdud 
Daar. 

Sementara itu kaum musyrikin 
berkekuatan tiga ribu tentara dan 
dua ratus ekor kuda yang diletakkan 
di samping mereka juga melakukan 
persiapan untuk berperang. Mereka 
menunjuk Khalid bin Walid sebagai 
komandan pasukan berkuda sayap 
kanan dan Ikrimah bin Abu Jahal 
sebagai komandan pasukan berkuda 
sayap kiri. 

Kedua pasukan pun bertempur 
hingga perang berkecamuk. 



Kemudian Allah Ta'ala menurunkan 
pertolongan kepada kaum muslimin 
dan menepati janjiNya kepada mereka. 
Kaum muslimin berhasil membunuh 
orang-orang musyrik dengan pedang- 
pedang mereka dan berhasil membobol 
pertahanan musuh. Kekalahan 
menimpa kaum musyrikin dan tidak 
terelakkan. 

Az-Zubair berkata: "Demi Allah, aku 
lihat gelang kaki Hindun bind Utbah 
dan teman-temannya tercecer dan tidak 
diambil sedikit pun. Tiba-tiba pasukan 
pemanah turun ke barak ketika kami 
berhasil membobol pertahanan musuh 
dan membiarkan punggung kami berada 
di depan pasukan berkuda musuh. 
Akhirnya kami diserang oleh pasukan 
berkuda musuh dari arah belakang, 
dan seseorang berseru: "Sesungguhnya 
Muhammad telah terbunuh." Maka 
musuh pun berhasil mengalahkan 
kami setelah sebelumnya kami berhasil 
mengalahkan para pemegang bendera 
mereka hingga tak seorang pun yang 
berani mendekat. Bendera Quraisy 
yang terjatuh kemudian diambil oleh 
Amrah binti al-Qamah al-Haritsiyah 
dan diangkatnya tinggi-tinggi kepada 
orang-orang Quraisy yang kemudian 
berkumpul di sekitarnya. 

Pertahanan kaum muslimin jebol, 
dan mereka diserang oleh musuh. 
Hari itu adalah hari ujian dan hari 



pembersihan. Allah memuliakan kaum 
muslimin dengan memberikan kepada 
mereka kesempatan mati syahid. 
Karena pertahanan kaum muslimin 
telah terbuka, maka musuh berhasil 
masuk ke tempat Rasulullah <§§, 
kemudian melempar beliau dengan 
batu hingga terjatuh dalam keadaan 
miring. Batu tersebut mengenai gigi 
seri, melukai wajah dan bibir beliau. 
Orang yang melempar beliau dengan 
batu itu adalah Utbah bin Abi Waqqash. 
Darah pun mengalir di wajah beliau. 

Abdullah bin Syihab az-Zuhri 
melukai kening beliau. Ibnu Qami'ah 
melukai bagian atas pipi yang menonjol 
hingga dua buah mata rantai besi masuk 
ke bagian atas pipi beliau. Rasulullah 
<§§ terjatuh ke dalam salah satu lubang 
yang dibuat oleh Abu Amir agar kaum 
muslimin terperosok ke dalamnya tanpa 
mereka sadari. Kemudian Ali bin Abi 
Thalib memegang tangan beliau dan 
Thalhah bin Ubaidillah mengangkat 
beliau hingga bisa tegak berdiri. Malik 
bin Sinan yakni Abu Said al-Khudri 
mengusap darah dari wajah beliau dan 
menelannya. Kemudian Rasulullah <§§ 
bersabda: "Barang-siapa yang darahnya 
menyentuh darahku, niscaya ia tidak 
akan disentuh api Neraka." 

Ketika Rasulullah «|§., dikepung oleh 
orang-orang Quraisy, beliau bersabda: 
"Siapa yang siap mengorbankan 
nyawanya untukku?" Ziyad bin as- 
Sakan berdiri bersama lima orang 
dari kaum Anshar. Mereka bertempur 
habis-habisan melindungi Rasulullah 
<§§ hingga satu persatu mereka gugur 



sebagai syuhada. Dan orang ya 
terakhir gugur dari mereka adalah Ziyad 
atau Umarah yang bertempur hingga 
terluka parah. 

Setelah prajurit Anshar gugur 
menemui syahid dan tinggal Thalhah 
sendirian bersama Rasulullah 
Saat itu Rasulullah <§§ berkata kepada 
Thalhah, "Sekarang engkau, wahai 
Thalhah." Dan majulah Thalhah 
dengan semangat jihad yang berkobar- 
kobar menerjang ke arah musuh dan 
menghalau agar jangan menghampiri 
Rasulullah Lalu Thalhah berusaha 
menaikkan Rasulullah H§ sendiri ke 
bukit, kemudian kembali menyerang 
hingga tak sedikit orang kafir yang 
tewas. Saat itu Abu Bakar dan Abu 
Ubaidah bin Jarrah yang berada agak 
jauh dari Rasulullah <§§ telah sampai di 
dekat Rasulullah. <§§ "Tinggalkan aku, 
bantulah Thalhah," seru Rasulullah 

Keduanya bergegas mencari 
Thalhah. Ketika ditemukan, Thalhah 
dalam keadaan pingsan. Badannya 
berlumuran darah. Tak kurang 70-an 
luka bekas tebasan pedang, tusukan 
tombak dan lemparan panah memenuhi 
tubuhnya. Beberapa jari tangan beliau 
putus. Dikiranya Thalhah sudah gugur, 
ternyata masih hidup. Karena itulah 
gelar "syahid yang hidup (asy-syahidul 
al-hayyu)" disematkan Rasulullah <$|§. 
"Siapa yang ingin melihat orang berjalan 
di muka bumi setelah mengalami 
kematiannya, maka lihatlah Thalhah," 
sabda Rasulullah Wk. 



(Hananto, dari beberapa sumber) 



PEfUFtDI 

PRRJURIT KRGRTIF 



Loyalitas dan totalitas bagi seorang 
prajurit adalah mutlak. Dan bagi multazim 
tidak hanya sekedar loyalitas dan totalitas 
tapi juga kreatif dan bertanggung 
jawab. Kreatif dibutuhkan karena dalam 
perjalanan iqomatudin akan ada banyak 
halangan serta kesulitan yang amat 
rumit, banyaknya tekanan dan ancaman, 
sangat melelahkan, bahkan kadang 
menjemukan. Bertanggung jawab karena 
jalan ini menjadi pilihan setiap multazim 
yang sangat menginginkan perjumpaan 
dengan Rabb-nya. Ia berjalan menuju 
Rabb-nya dengan membawa seluruh amal 
perbuatannya dan ia berharap satu diantara 
amal-amalnya diterima di sisi Rabb-nya, 
dan berharap Allah memberikan rahmat 
kepadanya. 

Kesiapan menjadi prajurit yang kreatif 
dibutuhkan pada masa-masa sulit dan 
lemah seperti saat ini. Saat perbedaan 
tashowur tentang jihad menjadi bias di 
tengah-tengah umat, di satu sisi banyaknya 
saudara-saudara yang mutahammis, 
melihat sesuatu hanya hitam di atas putih, 
tanpa melihat kaidah-laidah syar'iyah- 
waqi'iyah, manfaat-madlorot, sebab-akibat. 
Pada sisi yang lain banyak saudara-saudara 
yang melihat jihad sebagai sesuatu yang 
asing, menakutkan, selalu identik dengan 
kekerasan. Pemahaman Jihad menjadi 2 



kutubyang berseberangan. 

Jadi, dalam proses iqomatudin amat 
dibutuhkan prajurit yang bermental 
dakwah, mampu menjelaskan kalimat 
jihad dengan bahasa yang paling mudah 
dipahami oleh umat, kreatif mencari solusi 
permasalahan umat, paham akan "final 
goaT iqomatudin, fokus dan bersungguh- 
sungguh pada setiap misi dan tugas yang 
dibebankan kepadanya adalah prioritas 
utama. Menjadi prajurit kreatif tidak 
harus meninggalkan kaidah-kaidah 
keprajuritan, kaidah-kaidah syar'iyah, 
kaidah-kaidah waqi'iyah, kaidah-kaidah 
akhlak serta kaidah-kaidah lainnya. 
Karena sesungguhnya prajurit yang kreatif 
adalah prajurit yang mempunyai ide/ 
gagasan pada setiap kesempatan, prajurit 
yang senang memecahkan masalah umat, 
prajurit yang tidak khawatir dan takut 
akan mendapatkan masalah, prajurit yang 
siap menjadi agen perubahan serta prajurit 
yang matang dalam berpikir, jeli dalam 
bertindak. 

Siapkah ldta menjadi prajurit yang 
kreatif ? karena suka atau tidak setiap diri 
ldta adalah seorang prajurit, tentara Allah 
yang harta dan jiwanya sudah dibeli oleh- 
Nya. 

Wallahu a'lam bi showab. (Januari) 



